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Prolite – Gang-gang sempit di RW 02, Kelurahan Gempolsari,
Kecamatan Bandung Kulon, Kota Bandung, kini tak lagi kumuh.
Sebaliknya,  lorong-lorong  perbatasan  belakang  rumah  warga
telah  disulap  menjadi  ruang  publik  yang  estetik  dan
fungsional.

Bagi anda yang belum tahu, brandgang adalah gang sempit atau
lorong yang berada di antara rumah-rumah warga. Biasanya, gang
ini  berfungsi  sebagai  akses  darurat  atau  jalur  sirkulasi
udara.

Namun, di RW 02 Gempolsari, brandgang tidak sekadar menjadi
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jalur lalu lintas, melainkan ruang publik yang sehat, bersih,
dan memiliki nilai seni serta fungsi sosial bagi masyarakat.

Inisiatif ini dimulai dari tangan kreatif Andi Abdulqodir dan
sang  Istri,  Arum  Kartikaningbudi.  Sebelum  menjabat  sebagai
Ketua RW 02, Andi dan Arum lebih dulu menggagas Komunitas
Karasa, wadah bagi anak muda untuk berkarya di lingkungan
mereka.

Kini, setelah Andi terpilih sebagai Ketua RW pada pertengahan
2024, upaya membenahi kawasan tempat tinggal mereka semakin
gencar dilakukan.

“Brandgang  ini  kami  jadikan  ruang  bagi  pemuda  untuk
mengembangkan  wawasan  kreatif  dengan  turun  langsung  ke
masyarakat. Kami memanfaatkan kreativitas anak muda agar dapat
diaplikasikan  secara  nyata,”  ujar  Andi  kepada  Humas  Kota
Bandung.

Sebanyak empat lorong utama di RW 02 telah diintervensi dan
kini menjadi lebih bersih, sehat, dan memiliki nilai estetika.
Keempat  lorong  itu  antara  lain  Kebun  Rukun  Asih,  yang
dimanfaatkan warga sebagai kebun bersama untuk menanam bumbu
dapur dan tanaman obat.

Lalu ada Lorong Komunitas, yang menjadi tempat anak muda dan
warga berkumpul serta menggelar berbagai kegiatan seni dan
budaya.

Selanjutnya ada Lorong Perdamaian, yang menjadi lorong pertama
yang dipugar dan direnovasi agar lebih nyaman bagi warga.
Serta  Lorong  Perjalanan  Air,  yang  berfokus  pada  edukasi
lingkungan dan pemanfaatan air serta sanitasi, yang merupakan
hasil kolaborasi mereka dengan Dinas Sumber Daya Air dan Bina
Marga (DSDABM) Kota Bandung.

Bicara perubahan, Andi dan Arum menyebut, total sebanyak 22
pintu brandgang di kawasan RW 02 telah disulap jadi medium
berkesenian. Dari total 22 pintu brandgang yang telah disulap



lebih cantik, 17 di antaranya dihiasi mural bertema SDGs.

Sedangkan 5 pintu lainnya dikembangkan melalui konsep lomba
antar  RT.  Momentum  inilah  yang  membuka  pintu  kesadaran
masyarakat sekitar untuk menjaga lingkungan.

“Kami tidak hanya membuat gang-gang ini lebih indah, tetapi
juga memastikan bahwa setiap ruang yang ada memiliki manfaat
nyata bagi warga,” imbuh Arum.

Konsistensi program revitalisasi akses gang ini tidak lepas
dari pendekatan yang dilakukan secara bertahap. Andi dan Arum
awalnya hanya mengajak anak-anak muda untuk berkarya di gang-
gang yang ada.

Namun, seiring waktu, warga sekitar mulai tertarik dan ikut
serta dalam proses transformasi lingkungan mereka.

“Kami  mengerjakan  semua  ini  secara  terbuka.  Setiap  ada
kegiatan, warga yang melihat langsung menjadi penasaran dan
akhirnya ikut berpartisipasi,” jelas Andi.

Tidak  hanya  melibatkan  anak  muda,  mereka  juga  menggandeng
komunitas  dan  mahasiswa  yang  tertarik  dengan  konsep  urban
design  berbasis  partisipasi  warga.  Dengan  kolaborasi  ini,
gang-gang di RW 02 bukan hanya menjadi lebih indah, tetapi
juga memiliki fungsi sosial dan edukatif.

Keberhasilan program brandgang di RW 02 Gempolsari menjadi
bukti  bahwa  inovasi  di  tingkat  komunitas  bisa  membawa
perubahan  besar.

“Setiap RW punya potensi. Menurut kami, pendidikan kreatif di
level RW itu penting. Kenapa kami pilih anak muda? Karena
mereka bisa menjadi jembatan, baik bagi generasi yang lebih
muda maupun generasi yang lebih senior,” ujarnya.

Arum pun menambahkan, keterbukaan pengurus RW terhadap ide dan
gagasan anak muda sangat diperlukan.



“Coba bapak ibu RW lebih terbuka terhadap anak muda. Beri
mereka  ruang  untuk  berekspresi.  Tidak  apa-apa  jika  mereka
gagal  dulu,  tetapi  setidaknya  mereka  merasa  dihargai  dan
diakui,” pungkasnya.

Sejumlah perubahan-perubahan kecil di RW 02 Gempolsari ini
tentu baru menjadi babak awal. Belum genap setahun Andi dan
Arum  bertugas  sebagai  pengurus  RW.  Mereka  berkomitmen
membenahi kawasan RW 02 Gempolsari menjadi lebih humanis dan
nyaman ditinggali.

“Memang harus pelan-pelan. Dan kita-nya harus aktif. Di sini,
kami berbenah banyak hal. Enggak hanya ngurus brandgang saja.
Namun digitalisasi data penduduk, upaya intervensi pengolahan
sampah, dan masih banyak lagi,” kata Andi.

“Dan  semua  perubahan,  itu  kita  lakukannya  enggak  langsung
bikin kaget. Pelan-pelan dulu. Kita sosialisasi door to door,
di sini ada 414 KK. Kita samperin satu per satu,” tutur Ketua
RW yang aktif di sejumlah kegiatan seni di Kota Bandung ini.

Sebagai informasi, hari ini, Sabtu 1 Februari 2025, mereka
meluncurkan brandgang volume kelima yang berfokus pada tema
air dan sanitasi, berkolaborasi dengan Dinas Sumber Daya Air
dan Bina Marga (DSDABM) Kota Bandung, seperti telah disebutkan
di atas.

Rincian agenda peluncuran ini bisa anda pantau di Instagram @,
@. Atau langsung saja merapat ke wilayah RW 02 Gempolsari,
Kecamatan Bandung Kulon.

Dengan  semangat  gotong  royong  dan  kreativitas,  RW  02
Gempolsari telah membuktikan bahwa perubahan bisa dimulai dari
lorong-lorong kecil yang ada di sekitar kita!


